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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai bulan Desember 2009 di
Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Brawijaya,
Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi terhadap efektivitas
serbuk mimosa sebagai sumber CT dalam melindungi asam amino metionin dari proses
degradasi di dalam rumen dengan menggunakan parameter produksi gas secara in vitro.
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metionin Novus dan serbuk mimosa.
Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan/kelompok. PO: metionin + 0% CT; P1: metionin + 6% CT; P2:
metionin + 8% CT; P3: metionin + 10% CT. Keempat perlakuan tersebut diamati produksi
gas secara in vitro pada masa inkubasi 2, 4, 8, 12, 16, 24, 36 dan, 48 jam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan CT pada mehionin berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
tehadap produksi gas. Produksi gas pada masa inkubasi 48 jam dari masing-masing
perlakuan adalah PO 23,58 ml/500mg BK; P1 22,37 ml/500mg BK; P2 21,54 ml/500mg
BK; dan P3 20,62 ml/500mg BK. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
serbuk mimosa dapat digunakan sebagai sumber CT untuk memproteksi metionin dari
degradasi oleh mikroba rumen. Berdasarkan hasil penelitian disarankan agar dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh penambahan metionin terproteksi di
dalam ransum terhadap produktivitas ternak.

Kata kunci: Metionin, condensed tannin (CT), produksi gas in vitro

ABSTRACT

The aim of this research was to evaluate the effect mimosa powder as CT source to
protect methionine from degradation using in-vitro gas production technique. Four
treatments were assigned in a Randomized Block Design: TO = methionine + 0% CT; T1 =
methionine + 6% CT; T2 = methionine + 8% CT; T3 = methionine + 10% CT. Gas
production was measured at time intervals and terminated after 48 hour incubation. The
results showed that gas production was decreased as the level CT increased. The
corresponding values for gas production at 48 hour were respectively 23.58 mI/500mg
(PO); 22.37 mI/500mg (P1); 21.54 mI/500mg (P2); and 20.62 ml/500mg (P3). It can be
concluded that mimosa powder can be used as CT source to protect methionine from
rumen microbes degradation. It is suggested to do further studies on the effect of adding
protected methionine in a complete ration on animal production.
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PENDAHULUAN

Protein merupakan zat makanan
esensial yang diperlukan ternak untuk
mendukung banyak fungsi yang meliputi
pergantian jaringan tubuh, pertumbuhan,
dan sintesis protein susu. Sumber protein
yang dimanfaatkan untuk kepentingan
hidup dan berproduksi ternak ruminansia
berasal dari dua sumber yaitu protein
mikroba dan protein pakan. Protein
mikroba berasal dari sel tubuh mikroba
rumen yang disintesis di dalam rumen,
sedangkan protein pakan merupakan
protein dari pakan yang lolos dari
degradasi rumen.

Protein pakan di dalam rumen
dibedakan menjadi dua yaitu protein yang
terdegradasi mikroba dan protein yang
lolos degradasi mikroba. Degradasi
protein di dalam rumen menghasilkan
asam amino yang apabila tidak digunakan
oleh mikroba rumen akan didegradasi
lebih lanjut menjadi asam lemak terbang
(VFA), ammonia (NH3) dan
karbondioksida (CO;). NH; yang
terbentuk merupakan sumber nitrogen
utama bagi pertumbuhan dan sintesis
protein mikroba. Kemampuan mikroba
rumen dalam  mensintesis  protein
mikroba adalah terbatas, namun selama
masih ada protein yang dapat didegradasi
di dalam rumen, proses degradasi oleh
mikroba akan terus berlanjut meskipun
kadar NH3; sudah melebihi kebutuhannya.
Kelebihan produksi NH; akan diserap
dalam darah melalui dinding rumen dan
dibawa ke hati yang akan diubah menjadi
urea.

Salah  satu upaya  untuk
melindungi protein pakan dari degradasi
mikroba rumen adalah dengan
penambahan senyawa tannin, khususnya
tanin yang terkondensasi atau yang
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disebut dengan condensed tannin (CT).
McLeod (1974) menyatakan bahwa
ikatan CT dengan protein stabil pada pH
diantara 3,5 — 7,0, akan tetapi ikatan
tersebut menjadi tidak stabil dan terurai
pada pH di bawah 3 dan di atas 8.
Artinya dalam kondisi di rumen ikatan
CT-protein sangat stabil dan menjadi
labil saat tiba di abomasum, sehingga
potensi ini bisa digunakan untuk
mendapatkan nilai by pass protein yang
tinggi.

Metionin merupakan salah satu
asam amino esensial bagi ternak,
sehingga ketersediannya di dalam pakan
sangat dibutuhkan untuk menunjang
berlangsungnya  produksi.  Penelitian
tentang proteksi protein menggunakan
CT telah banyak dilakukan dan terbukti
mampu menurunkan tingkat degradasi di
dalam rumen. Barry and Forss (1983)
menyimpulkan bahwa imbangan antara
protein : CT yang terbaik adalah 11 : 1
sampai 16 : 1.

Serbuk mimosa adalah produk
impor dari Afrika Selatan yang biasa
digunakan sebagai sumber CT dalam
proses penyamakan kulit. Penelitian
tentang perlindungan asam amino
metionin  menggunakan CT  belum
banyak dilaporkan, sehingga perlu
dilakukan  suatu  penelitian  untuk
mengetahui  bagaimana produksi gas
secara in vitro dari asam amino metionin
yang terproteksi dengan serbuk mimosa
sebagai sumber CT.

MATERI DAN METODE
Materi yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain adalah:
1. Metionin Novus (metionin yang
diproduksi oleh Novus International,
Inc., Missouri, USA)
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2. Mimosa ME  (serbuk  mimosa
produksi Afrika Selatan)

3. Cairan rumen (berasal dari sapi PFH
betina berfistula)

4. Bahan kimia untuk analisa produksi

gas secara in vitro.

Metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  percobaan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan
empat perlakuan dan tiga ulangan.
Adapun perlakuan tersebut adalah:

PO : metionin + 0% CT
P1: metionin + 6% CT
P2 : metionin + 8% CT
P3 : metionin + 10% CT

Persiapan sampel

Sampel dianalisa kandungan BK,
BO, Metionin (untuk metionin Nowvus)
dan CT (untuk serbuk mimosa). Serbuk
mimosa ditambahkan pada Metionin

Novus  sesuai  dengan
kemudian dihomogenkan.
Variabel yang Diukur

Variabel yang diukur pada
penelitian ini adalah produksi gas secara
in vitro.

perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi gas merupakan hasil
proses fermentasi BO yang terjadi dalam
rumen (Ella dkk., 1997). Jumlah gas yang
dibebaskan  ketika  bahan  pakan
diinkubasikan secara in-vitro dalam
cairan rumen berhubungan erat dengan
kecernaan pakan (Menke et al.,1979).
Pengukuran produksi gas secara periodik
selama 48 jam dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar gas yang
dihasilkan pada waktu-waktu tertentu
(Jam ke-2, 4, 8, 12, 16, 24, 36, dan 48).
Pengaruh perlakuan terhadap produksi
gas secara in-vitro dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rataan produksi gas in-vitro (ml/500mg BK) pada tiap-tiap perlakuan

Perlakuan

Produksi gas (ml/500mg BK) pada masa inkubasi (jam)

12 16 24 36 48

20,24° 20,83 21,66° 22,83° 2358
19,34° 20,10° 20,77° 21,70° 22,37°
18,60° 19,19° 19,86° 20,78 2154
18,09° 18,68 19,10° 20,03* 20,62°

Keterangan : * ¢ Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang

2 4 8

PO 10,79° 17,40° 18,98°

P1 10,34" 16,32° 18,25°

P2 9,72 1559° 17,60°

P3 8,92° 14,98% 17,00°

sangat nyata (P<0,01)

Hasil analisa statistik
menunjukkan bahwa perlakuan

memberikan pengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap produksi gas. Semakin
tinggi penambahan serbuk mimosa pada
metionin  Novus maka gas yang
dihasilkan semakin rendah. Produksi gas
yang rendah menunjukkan bahwa BO
yang didegradasi oleh mikroba juga
sedikit, sebagaimana yang dinyatakan
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oleh Hermanto dkk. (1991), bahwa laju
produksi gas berkorelasi positif dengan
kecernaan BO dan konsumsi BO
tercerna.

Produksi gas setelah masa
inkubasi 48 jam menunjukkan bahwa
nilai yang paling tinggi dicapai pada PO
(23,58 ml/500mg BK) yang kemudian
diikuti secara berurutan Pl (22,37
mi/500mg BK), P2 (21,54 ml/500mg
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BK), dan yang paling rendah P3 (20,62
ml/500mg BK). P3 adalah asam amino
dengan penambahan CT paling tinggi
(10%), artinya penambahan serbuk

mimosa  berpengaruh menurunkan
produksi gas secara in-vitro. Tabel 1 juga
menunjukkan bahwa pengaruh

penambahan CT pada metionin Novus
tidak hanya terlihat pada masa inkubasi
48 jam saja, namun pada semua masa
inkubasi yang diamati menunjukkan
bahwa semakin tinggi penambahan CT
volume gas yang dihasilkan semakin
rendah.

Ella dkk (1997) menyatakan
bahwa produksi gas terjadi setelah 8 - 10
jam masa inkubasi ketika mikroba mulai
aktif. Produksi gas akan mencapai
puncak pada inkubasi 24 jam pertama,
selanjutnya laju produksi gas mengalami
penurunan hingga saat 96 jam dan
akhirnya mencapai nol. Hasil penelitian
yang ditunjukkan pada Tabel 1 di atas
tidak sesuai dengan pernyataan tersebut.
Pada hasil penelitian, produksi gas sudah
terjadi sejak pengamatan jam ke-2 masa
inkubasi. Laju produksi gas tertinggi
terjadi pada pengamatan jam ke-2 dan ke-
4 masa inkubasi. Kondisi ini disebabkan
karena pakan yang diberikan berupa asam
amino yang sangat mudah didegradasi
olen mikroba rumen. Widiawati dan
Thalib (2008) menyatakan bahwa jumlah
dan pola dari produk akhir fermentasi
pakan oleh mikroba rumen tergantung
kepada jenis pakan yang dikonsumsi.

Laju produksi gas dapat dihitung
menggunakan program Naway menurut
petunjuk Jrskov dan McDonald (1979)
seperti yang dikutip oleh Kamalak dkk.
(2004) dengan persamaan P = a + b (1-e
). Parameter P merupakan produksi gas
(ml) pada masa inkubasi t, a adalah
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produksi gas dari partikel pakan yang
terlarut (ml), b adalah produksi gas dari
bagian pakan yang tidak larut tetapi
berpotensi terfermentasi (ml), (a+b)
adalah potensi produksi gas (ml), dan c
adalah laju konstan produksi gas selama
masa inkubasi (ml/jam). Nilai parameter
a, b, at+b, dan ¢ yang diperoleh dari hasil
perhitungan dapat dilihat pada Tabel 2.
Analisa statistik menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap parameter b dan
atb, namun berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap parameter a dan c.
Parameter a adalah produksi gas dari
partikel pakan yang terlarut. Tabel 2 di
atas menunjukkan bahwa nilai parameter
a paling tinggi dicapai pada P1 (0,1453
ml/500mg BK), yang kemudian diikuti
secara berurutan P2 (0,1243 ml/500mg
BK), PO (0,1226 ml/500mg BK), dan P3
(0,0637 ml/500mg BK). P1 dan P2 yang
merupakan metionin  Novus dengan
penambahan CT masing-masing 6% dan
8% memiliki nilai parameter a yang lebih
tinggi daripada PO (metionin Novus tanpa
perlakuan). Kondisi ini dimungkinkan
karena pada P1 dan P2 ikatan ionik antara
metionin dan Ca terlepas akibat
penambahan  aquades (pada  saat
pencampuran metionin Novus dan serbuk
mimosa) dan jumlah CT vyang
ditambahkan tidak mencukupi untuk
mengikat kembali metionin yang terlepas
dari Ca tersebut sehingga partikel pakan
yang terlarut menjadi lebih tinggi dari PO
yang tidak diberi penambahan aquades.
Nilai parameter b tertinggi
tercapai pada PO (21,6923 ml/500mg BK)
yang kemudian diikuti secara berurutan
P1 (20,7152 ml/500mg BK), P2 (19,9144
ml/500mg BK), dan P3 (19,3237
ml/500mg BK). Nilai parameter b yang
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tinggi menunjukkan tingginya partikel
pakan yang tidak terlarut tetapi
berpotensi terfermentasi di dalam rumen
sehingga menghasilkan gas.  Nilai
parameter a+b menunjukkan pola yang
seirama dengan parameter b, yaitu
tertinggi tercapai pada PO (21,8149
ml/500mg BK) yang kemudian diikuti
secara berurutan P1 (20,8605 ml/500mg
BK), P2 (20,0387 ml/500mg BK), dan P3
(19,3874 ml/500mg BK). Nilai parameter
atb yang tinggi menunjukkan bahan
pakan memiliki potensi yang tinggi untuk
menghasilkan gas. Parameter b dan a+b
bernilai semakin kecil dengan semakin
tingginya penambahan CT (P3, 10%CT).
Kondisi ini membuktikan bahwa CT
mampu menurunkan tingkat degradasi
asam amino metionin di dalam rumen.
Wallace et al., (2002) menyatakan bahwa
CT mempunyai sifat mengikat protein
sehingga bisa dianggap menguntungkan

karena mampu melindungi protein pakan
dari proses degradasi yang berlebihan di
dalam rumen sehingga meningkatkan
jumlah protein yang siap diserap di usus
halus.

Penambahan  CT  cenderung
menurunkan nilai parameter ¢ meskipun
secara statistik menunjukkan pengaruh
yang tidak nyata (P>0,05). Pada Tabel 2
dapat dilihat bahwa PO memiliki nilai
yang paling tinggi (0,3424 ml/jam) yang
kemidian diikuti secara berurutan P1
(0,3365 ml/jam), P2 (0.3307 ml/jam) dan
P3 (0.3187 ml/jam). Nilai ¢ yang tinggi
menunjukkan bahwa pakan tersebut
didegradasi dengan cepat dalam satuan
waktu tertentu (Jrskov dan McDonald,
1979). Hasil pendugaan produksi gas
menggunakan parameter a, b, dan c dari
Tabel 2 dengan persamaan P =a + b (1-¢
) dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 2. Nilai parameter a, b, a+b dan ¢ dari pengukuran gas secara in vitro pada masing

masing perlakuan

Parameter
P a B at+b c
(m1/500mg BK) (m1/500mg BK) (ml1/500mg BK) (ml/jam)
PO 0,1226%+0,0620 21,6923°+0,8603 21,8149°+0,8252 0,3424% + 0,0123
P1  0,1453*+0,1074 20,7152°+0,8359 20,8605" + 0,7430 0,3365" + 0,0088
P2  0,1243*+0,1704  19,9144*+0,4376 20,0387%° +0,2947 0,3307* + 0,0307
P3  0,0637*+0,2152 19,3237°+0,5889 19,3874*+0,3826 0,3187* + 0,0289

Keterangan : *

Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)

a-¢ gyperskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
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Gambar 1. Grafik hasil pendugaan hubungan antara produksi gas kumulatif (ml/500mg
BK) dengan masa inkubasi (jam) pada masing-masing perlakuan

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa serbuk mimosa dapat
digunakan sebagai sumber CT untuk
memproteksi metionin dari degradasi
oleh mikroba rumen. Berdasarkan hasil
penelitian disarankan agar dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
pengaruh penambahan metionin
terproteksi di dalam ransum terhadap
produktivitas ternak.
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